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Subsektor tanaman pangan adalah salah satu komponen penting dalam 

sektor pertanian yang merupakan sektor primer dari perekonomian. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tingkat perekonomian 

Indonesia telah terjadi pergeseran sektor dominan yaitu sektor tersier, sektor 

sekunder, dan urutan terakhir sektor primer. Sementara itu jumlah tenaga 

kerja untuk sektor primer masih cukup besar yaitu 40,67% dari total tenaga 

kerja, sektor tersier sebanyak 47,62% dan sektor sekunder sebanyak 11,71%. 

Kondisi ini bisa memicu adanya urbanisasi sehingga berdampak menurunnya 

produksi sektor primer terutama subsektor tanaman pangan. 

Di sisi lain pada tahun 2023, Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) telah 

melakukan kajian terhadap harga beras di seluruh daerah dan dalam 

kesimpulannya menyebutkan bahwa Skor Indeks Ketahanan Pangan Global 

(Global Food Securiy Index/GFSI) Indonesia tercatat sebesar 60,2 poin pada 

tahun 2022 yaitu pada peringkat 63 dari 113 negara. Tingkat keamanan 

pangan Indonesia terbilang mengkhawatirkan, dari 113 negara, kita berada di 

tengah-tengah. Menurut data publikasi Kementerian Pertanian pada Statistik 

Pertanian 2023, Indonesia melakukan impor beras hingga tahun 2022 

semakin meningkat yaitu dari 6.197 ton di tahun 2019 menjadi 64.895 ton di 

tahun 2022, yaitu naik hingga 10 kali lipat. 

Hingga saat ini program ketahanan pangan sudah menjadi agenda 

internasional yaitu dengan adanya kesepakatan negara-negara PBB tahun 

2000-2015 dengan agenda Millenium Development Goal’s (MDG’s) dan 
kemudian dilanjutkan dengan agenda Sustainable Development Goal’s (SDG’s) 
tahun 2015-2030. Pada agenda tersebut program ketahanan pangan 

diletakkan pada prioritas utama yaitu <zero hunger=. Sementara itu pada 
tahun 2021, Pemerintah Sumatera Selatan mengeluarkan Program Gerakan 

Sumsel Mandiri Pangan dengan target 100% sebanyak 240 desa bisa 

memenuhi sasaran program. Buku ini berisi informasi tentang identifikasi 

potensi pengembangan komoditi unggul kawasan pangan menggunakan 

Location Quotient (LQ), Dynamic Location Quotient (DLQ), Shift Share Analysis 

(SSA), Typologi Klassen, dan Diagram Scatter Plot.  
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BAB 1 

KOMODITI UNGGULAN 

 
Pembangunan ekonomi sangat erat kaitannya dengan upaya untuk 

kesejahteraan masyarakat. Pembangunan ekonomi menjadi prioritas utama 

bagi setiap daerah karena setiap sektor dalam pembangunan daerah 

membutuhkan perputaran ekonomi yang stabil dan selaras dengan 

perkembangan ekonomi wilayah disekitarnya. Di sisi lain, pembangunan 

ekonomi juga merupakan sebuah proses guna pengembangan dan 

peningkatan ekonomi yang ditandai dengan peningkatan pendapatan per 

kapita untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. Pembangunan ekonomi 

suatu negara akan mendorong adanya pertumbuhan ekonomi yang positif 

dan pertumbuhan ekonomi yang bagus pun akan memperlancar proses 

perkembangan pembangunan ekonomi. Antara pembangunan keuangan dan 

pertumbuhan ekonomi saling berkointegritas (Pradhan et al., 2015). Adanya 

pertumbuhan ekonomi yang terus mengalami nilai positif merupakan 

indikator bagi keberhasilan sebuah pembangunan ekonomi (Karmaji, 

2010:83).  

Menurut pandangan ekonomi pembangunan, tujuan utama dari 

pembangunan ekonomi bukan hanya meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

yang setinggi-tingginya tetapi juga menghapuskan atau mengurangi tingkat 

kemiskinan, penanggulangan ketimpangan pendapatan, dan penyediaan 

lapangan kerja dalam konteks perekonomian yang terus berkembang 

(Nurman, 2015). Pembangunan pertanian menjadi salah satu bagian dari 

pembangunan ekonomi yang mempunyai tujuan tidak hanya mengejar 

tingkat produksi pertanian yang tinggi tetapi juga meningkatkan taraf hidup 

dan kesejahteraan petani serta menyerap tenaga kerja. Meskipun kontribusi 

sektor pertanian di suatu negara mengalami penurunan, sektor pertanian 

tetap mempunyai peran penting dalam menyediakan lapangan kerja yang 

besar (Giap Tan, et al., 2015). Rata-rata penduduk Indonesia yang bekerja di 

sektor pertanian hingga 2023 mencapai 38,73 juta orang dan merupakan 

yang tertinggi dibandingkan sektor lain. Kegiatan ekonomi yang berbasis pada 

tanaman pangan merupakan kegiatan yang sangat penting (strategis) di 



 

 

BAB 2 

KOMODITAS UNGGULAN  

KAWASAN PANGAN 

 
A. DEFINISI KOMODITAS UNGGULAN 

Suatu komoditas dikatakan sebagai komoditas unggulan jika komoditas 

tersebut mempunyai nilai strategis dalam suatu wilayah serta dengan 

memperhatikan aspek teknis (kondisi tanah dan iklim); sosial ekonomi dan 

aspek kelembagaan (Pertanian, 2003). Sedangkan menurut (Bachrein S, 2003) 

komoditas menjadi unggulan di suatu wilayah jika komoditas tersebut dapat 

bersaing dengan komoditas yang sama diluar wilayahnya secara 

berkelanjutan serta memiliki keunggulan komparatif (comparative 

advantages) dan kompetitif (competitive advantages). 

Secara tradisional peranan pertanian dalam pembangunan ekonomi 

hanya dipandang pasif dan sebagai unsur penunjang semata. Peran utama 

pertanian hanya dianggap sebagai sumber tenaga kerja dan bahan-bahan 

pangan yang murah demi berkembangnya sektor industri yang dinobatkan 

sebagai <sektor unggulan= dinamis dalam strategi pembangunan ekonomi 
secara keseluruhan. Perlahan mulai disadari bahwa daerah pedesaan pada 

umumnya dan sektor pertanian pada khususnya ternyata tidak bersifat pasif, 

tetapi jauh lebih penting dari sekedar penunjang ekonomi secara keseluruhan 

(Todaro dan Smith, 2003).  

Upaya mencapai tujuan pembangunan pertanian dan pertumbuhan 

ekonomi harus dilakukan mulai dari wilayah terkecil di setiap daerah. Dalam 

hal ini pemerintah daerah haruslah terlebih dahulu mengetahui komoditas 

unggulan di daerahnya. Komoditas unggulan diharapkan mampu bersaing 

secara berkelanjutan dengan komoditas yang sama dari wilayah lain baik di 

pasar lokal, nasional maupun global. Salah satu cara yang dapat digunakan 

untuk melihat keunggulan suatu komoditas adalah berdasarkan keunggulan 

komparatif (Nugroho dalam Muslihat dan Saridewi, 2007). 

 



 

 

BAB 3 

KAWASAN PANGAN 

 
A. PENGERTIAN KAWASAN PANGAN 

Kawasan pangan merujuk pada area atau wilayah yang difokuskan untuk 

kegiatan produksi, pengelolaan, dan penyediaan pangan. Ini bisa berupa 

lahan pertanian, kawasan budidaya, atau bahkan area yang dikhususkan 

untuk pengembangan sektor pangan. Tujuan utamanya adalah untuk 

memastikan ketersediaan, aksesibilitas, dan stabilitas pasokan pangan, baik 

untuk kebutuhan lokal maupun nasional.  Kawasan pangan bisa berupa lahan 

pertanian tanaman pangan dengan sistem pengairan yang tetap, lahan yang 

digunakan untuk berbagai usaha pertanian seperti tanaman pangan, 

hortikultura, peternakan, perikanan, dan perkebunan, atau kawasan yang 

dikembangkan untuk mendukung ketahanan pangan daerah dan nasional.  

Kawasan pangan bertujuan untuk mendukung kemandirian, ketahanan, 

dan kedaulatan pangan. Ini termasuk memastikan ketersediaan pangan yang 

cukup, aksesibilitas terhadap pangan bagi seluruh masyarakat, dan stabilitas 

pasokan pangan dari waktu ke waktu.  Beberapa contoh kawasan pangan 

termasuk Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan (KP2B), Kawasan Mandiri 

Pangan, Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL), dan Kawasan Pangan 

Nusantara.   

Kawasan pangan memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas 

ekonomi dan sosial masyarakat, serta mengurangi kerentanan terhadap krisis 

pangan. Kawasan ini juga dapat menjadi pusat pengembangan pangan lokal 

dan diversifikasi pangan.  Pangan lokal merujuk pada komoditas pangan yang 

diproduksi, diolah, dan dikonsumsi oleh masyarakat setempat, seringkali 

dipengaruhi oleh kondisi geografis dan budaya daerah.  

 

 

 

 

 



 

 

BAB 4 

ANALISIS KOMODITI UNGGULAN 

 
A. ANALISIS KOMODITI UNGGULAN 

Analisis komoditi unggulan merupakan proses evaluasi yang dilakukan 

untuk menentukan komoditi apa yang memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan dan dipromosikan sebagai komoditi unggulan suatu daerah. 

Dalam menganalisis komoditi unggulan dibutuhkan beberapa tahapan antara 

lain: 

1. Identifikasi potensi komoditi, mencakup identifikasi komoditi yang 

memiliki peluang besar untuk dikembangkan 

2. Analisis pasar mencakup analisis dasar domestic maupun internasional 

untuk menentukan permintaan dan persaingan komoditi 

3. Analisis produksi mencakup kemampuan produksi komoditi di suatu 

wilayah atau negara termasuk ketersediaan sumber daya dan teknologi 

4. Analisis keuangan mencakup aspek keuangan dari pengembangan 

komoditi termasuk biaya produksi, harga jual dan potensi pendapatan 

5. Analisis risiko meliputi risiko-risiko yang terkait dengan pengembangan 

komoditi termasuk risiko pasar, risiko produksi dan risiko keuangan 

 

B. CONTOH ANALISIS 

Berkaitan dengan Analisis Komoditi Unggulan dan penggunaan alat 

analisis, maka dalam hal ini diambil contoh analisis komoditi unggulan 

Kawasan pangan di OKU dan dibandingkan datanya dengan data Propinsi 

Sumatera Selatan. Data awal yang menjadi perbandingan dalam hal ini adalah 

perbandingan jumlah Angkatan kerja yang bekerja berdasarkan Pendidikan, 

yang dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut ini: 

 



 

 

BAB 5 

REKOMENDASI KEBIJAKAN 

 
Analisis komoditi unggulan kawasan pangan sangat penting untuk 

dilakukan mengingat perannya terhadap pertumbuhan ekonomi di suatu 

daerah membutuhkan suatu analisis sebagai cerminan komoditi apa saja yang 

berpotensi untuk dikembangkan sehingga dapat menjadi rekomendasi bagi 

pemerintah untuk pengambilan kebijakan. Komoditas padi sebagai komoditas 

utama dalam ketahanan pangan, tetap membutuhkan perhatian yang sangat 

besar karena ada ancaman penurunan jumlah produksi yang cukup besar di 

beberapa wilayah kawasan pangan. Komoditas pangan lainnya juga memiliki 

nilai cukup besar untuk diperhitungkan pada setiap metode perhitungan 

analisis yang telah dilakukan. Komoditas pangan tersebut antara lain jagung 

dan ubi kayu.  

Secara umum semua komoditas subsektor tanaman pangan memiliki 

potensi pengembangan yang cukup baik. Dalam meningkatkan peran 

subsektor tanaman pangan terhadap pertumbuhan ekonomi perlu 

dipertimbangkan hal-hal seperti kondisi yang sesuai untuk peningkatan laju 

pertumbuhan produksi komoditas tanaman padi. Sebelumnya komoditas 

tanaman padi menghasilkan produksi tertinggi untuk subsektor tanaman 

pangan namun memiliki potensi mengalami penurunan yang sangat drastis 

sehingga mengakibatkan kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap 

PDRB menjadi semakin berkurang. Kondisi ini merupakan masalah utama 

dalam penurunan kontribusi subsektor tanaman pangan dan sektor pertanian.  

Komoditas yang berpotensi menjadi komoditas unggulan di daerah 

kawasan pangan membutuhkan dukungan pertumbuhan produksi yang baik 

dan pangsa pasar yang lebih berkembang. Untuk itu murahnya biaya produksi 

dan pemanfaatan teknologi pengolahan untuk industri skala rumah tangga 

akan sangat membutuhkan dukungan dari Pemerintah Daerah ataupun 

kerjasama dengan dunia usaha. 
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